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PENDIDIKAN ETIKA BAGI ANAK DAN ORANG TUA
DALAM KELUARGA

A. Pendidikan Etika
a. Pengertian Pendidikan Etika

Pendidikan etika sangat penting dalam kehidupanusianbaik
pada diri seseorang, keluarga, masyarakat, agampumdangsa. Dengan
pendidikan tersebut, kehidupan manusia lebih badéin dejahtera.
Pendidikan berasal dari kata didik, yaitu memelhdan memberi latihan
mengenai etika dan kecerdasan akdttika merupakasystem of moral
principles atau a system of moral standar valuadinya perilaku atau
tindakan, tata susila. Secara terminology etikafthisikan sebagaihe
normatif science of the conduct of human beingdiBocieties. A science
which judge this conduct to be right or wrong, ® ¢ood or badl Yang
artinya pengetahuan normatif yang menghubungkan idkpan
masyarakat dan manusia. Sebuah pengetahuan yantainiermungan
tersebut sebagai hal benar atau salah, baik atal.bu

Jadi pendidikan etika dapat disimpulkan tentang byes@an
mendidik etika, ilmu-ilmu mendidik, pengetahuan téeryg pendidikan
etika dan pemeliharaan (latihan-latihan) badaninbdén jasmani untuk
pembelajaran. Untuk mencapai suatu tujuan manusiamd melakukan
perbuatan, tentu melihat norma-norma yang berla#and masyarakat itu
sendiri* Dalam suatu kehidupan manusia tidak lepas dam@atyang ada,
baik dalam lingkungan maupun agama. Hal ini akgatladifungsikan

sebagaimana mestinya untuk mempertimbangkan sedtuatan.

! M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), him. 51.

2 M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi Etikehlm. 55.

% zaenul Arifin, dkk., Moralitas al-Quran dan Tantangan ModernitagYogyakarta:
Gama Media Offset, 2002), him. 15.

# M. Yatimin Abdullah,Pengantar studi etik&lm. 57.
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Pendidikan etika merupakan proses membimbing mandari
kegelapan, kebodohan, untuk mencapai pencerahayetadan. Dalam
arti luas pendidikan etika meliputi segala hal yangemperluas
pengetahuan manusia tentang suatu kehidupan.

Menurut caranya pendidikan etika dibagi 3 (tigaram, yaitu:

1. Dresur adalah suatu bentuk pendidikan yang berkEasapaksaan,
artinya manusia diharuskan untuk melakukan suatdoup#an,
mengikuti, mematuhi serta melaksanakan dengan mak3i

2. Latihan untuk membentuk suatu kebiasaan, denganbealatih secara
terus-menerus dan tetap berkesinambungan.

3. Dengan pendidikan, dalam arti untuk membentukraini yang baik
melalui keteladanan seseorang.

Hakikat dan tujuan pendidikan etika erat hubungandgngan
tanggapan hidup dalam merealisasikannya di muka mimPendidikan
etika dapat direalisasikan dengan berbagai carik, pasitif maupun
negatif. Adapun cara positif dengan memberi telagamg baik, latihan
untuk membentuk kebiasaan, memberi perintah, mengagian, dan
hadiah. Sedang cara negatif dengan memberikandserbantuk larangan,
memberikan suatu teguran dan celaan serta membédrikaiman.

Jadi pendidikan etika dapat diartikan sebagai datimental dan
fisik yang menghasilkan manusia berbudaya tinggukirmelaksanakan
tugas kewajiban dan tanggung jawab dalam masyara@ata
menumbuhkan personalitas (kepribadian) yang baik.

Predikat muslim yang benar merupakan ciri manuaregymenaati
ajaran Islam dengan sungguh-sungguh dan menjagaatafllah agar
selalu mengalir dalam suatu kehidupan di alam jaggd ini. Pendidikan
ini tidak lain merupakan sistem pendidikan yangabimemberikan
kemampuan bagi manusia untuk memimpin kehiduparbéndasarkan

nilai-nilai Islam serta mampu memberikan warna k@aatu kepribadian.

®> M. Yatimin Abdullah,Pengantar studi etik&ylm. 56.
® M. Yatimin Abdullah,Pengantar studi etikdlm 57.
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Dalam hal ini sorotan utama mengenai baik dan baalkm perbuatan
manusia terhadap sesama, adapun akal merupakagasekaran dalam
menentukan hidup menjadi lebih baik sesuai nornng yeerlaku.

Seorang muslim yang berperan mengajak kebaikark tdesti
menguasai seluruh isi ilmu pengetahuan. Namun riiabeberapa yang
dipenuhi oleh seorang muslim, yaitu:

1. Mengetahui al-Quran dengan sempurna, baik bactgwjd dan
tafsirnya dan hadist. Karena dengan ilmu akan membaengaruh
yang besar dan sebagai pedoman dasar untuk meunigetidam Islam
dan kewajiban agama yang harus dipahami dan di@ndp

2. Memahami Islam secara universal serta harus dkerapada diri
sendiri dan orang lain, pemahaman tersebut meliputi
a.Islam merupakan tatanan yang komplek, meliputi ifestasi

kehidupan, seperti tatanan dalam Negara, bangsa, imstansi
pemerintah. Islam adalah norma, kekuatan, kasianggyperadaban,
keadilan, ilmu, hokum, materi, kekayaan, jihad dakwah.

b. Islam menempatkan tanggung jawab atas pendengaeaglihatan
dan hati. Itulah agama yang membawa kearah kebatkam
berpegang teguh pada al-Qur’an dan Sunnah.

Dalam dunia pendidikan, terdapat beberapa fungsngya
mengembangkan kehidupan manusia, sehingga terwupahusia
paripurna ihsan kamil. Adapun fungsi pendidikan etika pada kehidupan
manusia’yaitu:

1. Fungsi psikologis
Maksud fungsi ini adalah bahwasanya manusia diahirdi
bumi ini dalam keadaan lemah, baik secara fisik pnaupsikis.
Dengan hal ini pendidikan etika memberikan suatdkkan, arahan

” Musthafa Muhammad TahlaMuslim Ideal Masa Kini,(Jakarta: Cendikia Sentra
Muslim, 2000), him. 71.

8 Musthafa Muhammad Tahlakluslim Ideal Masa Kini,him. 51-52.
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serta mengantarkan manusia yang lemah fisik dakispsiupaya
menjadi manusia yang dewasa, bertanggung jawaindadiri.
2. Fungsi pedagogis
Artinya pendidikan etika di sini menumbuhkan dan
mengembangkan potensi dasar manusia, sehinggatusdauh dan
berkembang semua kemampuan yang ada dan akhirnygadne
manusia yang lebih baik.
3. Fungsi filosofis
Dengan dirumuskannya pendidikan etika bagi managar
dapat mewujudkan manusia yang berjiwa baik, beripanogetahuan
tinggi dan bisa berpikir secara luas serta bijatsan
4. Fungsi sosiologis
Manusia merupakan makhluk yang mempunyai kemampuan
dasar, dan memiliki insting untuk hidup bermasyatdgkomo socius
Pendidikan etika sendiri mengharapkan agar potdasar tersebut
mampu berkembang dan berjalan sehingga terjadrakde yang
positif.
5. Fungsi agama
Manusia dikenal dengan sebutdiomo religius (makhluk
beragama), artinya bahwa manusia mempunyai dasandean yang
dibawa sejak lahirfigrah). Oleh karena itu, Allah SWT menurunkan
Nabi dan Rasul untuk mengembangkan fitrah keaganmaalalui

pendidikan dan pengajaran.

. Penilaian Baik dan Buruk

Penilaian manusia tentang buruk dan baiknya dapiattddari
perilakunya sehari-hari. Perilaku tersebut didorodgngan adanya
kesadaran dalam dirinya, sehingga mampu menanggapimakna hidup
dalam pengertian yang benar. Dengan demikian ddipahami terdapat

corak kehidupan manusia yang beraneka raanManusia mampu

® Mudlor Achmad Etika dalam Islam(Surabaya: Al-lkhlas, 2006), him. 12.
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membedakan mana yang baik dan buruk kemudian melkmmmya
merupakan suatu kenyataan yang tidak bisa dibasghiab telah ada sejak
masih berada dalam kandungan seorang ibu. Jadegmgbaik buruk
merupakan tanggapan pembawaan martdisil ini dijelaskan dalam al-

Qur’an surat As-Syam ayat 7-8:

& JF s AVl 7=RIR s 4890 AT AL Zog dm
RN @O Voo ar AV AOOc=f o
ERH AV 7A€
“‘Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Makdlah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan Herakwaannya”. (Q.S.
as-Syam/91: 7-8)

Menurut Muhammad Nasib ar-Rifa’l dalam ringkasafsitabnu
kastir tentang kalimatdan jiwa serta penyempurnaannyahempunyai
makna bahwasanya demi jiwa dan Allah telah menkgotadengan
sempurna dan istigomah di atas fitrah yang luruanddia diberikan
potensi untuk mengembangkan segala kemampuannydasaekan
fitrahnya.

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu kefasikatan
ketagwaannya”” Ini menunjukkan terhadap sesuatu yang mengaldahatk
kefasikan dan ketagwaan manusia kepada Allah kexnuatienjelaskan
tentang baik dan buruk. Manusia dianugrahi akal dwati yang
mempunyai fungsi masing-masing, tentunya akal kieryang berdmpak
positif sehingga yang diharapkan kebaikan akanugav Di sini manusia
mampu membedakan mana yang baik dan mana yang¥uruk

Manusia memberikan hukum terhadap beberapa perbtettang
baik dan buruknya perilaku merata diantara manusaé yang tinggi
kedudukannya maupun yang rendah, baik dalam penbugng besar
maupun yang kecil, diucapkan oleh ahli hukum diadalsoal undang-

% Mudlor Achmad Etika dalam Islamhim.13.
! Departemen Agama RaJ-Qur'an dan Terjemahannyzghlm. 595

12 Muhammad Nasib ar-Rifa’lRingkasan Tafsir Ibnu KastirfJakarta: Gema Insani
Press,2002), him. 989.
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undang atau ahli perusahaan, bahkan terhadap arandgengan hal itu
perbuatan dapat diukur yang akan dihukumi baiki dtaruk™® Pada
umumnya manusia memiliki puncak tujuan hidupnyguam tersebut
menjadi ukuran segala perbuatan antara baik dang paruk. Namun
semuanya dibutuhkan adanya kesadaran dan petatgukyjang dianggap
benar dalam lingkungannya.
Terdapat beberapa pengertian mengenai baik dark,bsebagai
berikut:
1. Baik (b»3), bahasa Aralgbod bahasa Inggris, yaitu
a. Sesuatu yang telah mencapai kesempurnaan
b. Sesuatu yang menimbulkan rasa keharuan dalam Ikapuas
kesenangan dan persesuaian
c. Sesuatu yang mempunyai nilai kebenaran atau nik@angy
diharapkan dan memberikan kepuasan
d. Sesuatu yang sesuai dengan keinginan
e. Bisa mendatangkan rahmat, memberikan perasaan gseatan
bahagid’
2. Buruk (<), bahasa Arabad bahasa Inggris, yaitu
a. Tidak baik, tidak seperti yang seharusnya, tak seng dalam
kualitas, di bawah standar, kurang dalam nilai
b. Keji, jahat, tidak bermoral, tidak menyenangkardaki dapat
diterima
c. Segala yang tercela, lawan baik, lawan pantas ndagus
d. Perbuatan buruk berarti yang bertentangan dengemaaoorma
masyarakat yang berlaku
Baik merupakan sesuatu yang berharga untuk seduatan,
bernilai buruk apabila merugikan, menyebabkan titkicapai tujuan.

Setiap manusia mempunyai tujuan yang berbeda, meskierdapat

13 Ahmad Amin,Etika(Jakarta: Bulan Bintang, 1995), him. 2.
4 Ahmad Amin,Etika, him. 3.
5 M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi Etikahim.23.



23

pertentangan dalam lingkungan masyarakat, sehipagg berharga untuk
diri sendiri berbeda dengan golongan lain. Baik mnenpandangan satu
dengan yang lain sering mengalami perselisihan.nAladapi kembali

sumber ajaran Islam akan mengetahui kebenaranniadba buruknya

suatu perbuatan yang dilakukan manusia. Hal ilaegengan al-Qur’an
surat al-Bagarah ayat 216, yaitu:

BXUDLPOSEs o 00 S TROINSO
B 723240 <OJORE 60D260 o HxuOX A
BHUREND o §0O PO ROIKOO
AL2AEA e =Ocf SUD2e0 L HhkMOXIA
oo OHEFHOLO0 RIEEHZDEO +,a 60
XD P >HACOREHL D+ =

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia @aiktbagimu, dan
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahamat buruk bagimu,
Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui’S(Ql-Bagarah/2:
216)'°

Kata (—=) ‘asa yang diterjemahkan boleh jadi dan yang
mengandung makna ketidakpastian, namun tidak dsiripengetahuan
Allah, karena tiada sesuatu yang tersembunyi adialk pasti bagi Allah.
Ketidakpastian dari sisi manusia artinya manusiéikkemenghadapi
sesuatu harus menanamkan rasa optimism dalam jaa@ary mempunyai
keyakinan bisa untuk melakukannya. Dan sebalikngtk& manusia
mendapatkan kegembiraan tidak sampai pada batagitipDikarenakan
bisa jadi di balik yang disenangi terdapat mudhd&atla dasarnya ayat ini
mengingatkan manusia agar berserah diri kepadah ABakaligus
mendorongnya untuk hidup seimbang tidak kehilangaiimism ketika
mendapatkan kesedihan dan tidak larut dalam kegearbi yang
menjadikannya lupa segalanya.

Penilaian manusia mengenai suatu perbuatan menmpakatif,
disebabkan adanya perbedaan agama, cara berpéadidikan serta

lingkungan yang ada. Namun dalam pendidikan Isld&f@Quaran dan

'® Departemen Agama RaJ-Qur'an dan Terjemahannyalm. 34.
M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati,2002), Vol I, him. 460.
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Hadist adalah sumber utama dalam menentukan suatumh serta
dijadikan sebagai pegangan hidup bagi seorang mmushikal ikut
berperan dalam pemikiran yang benar, hal ini dikakan keistimewaan
akal yang merupakan dasar bagi segala kebaikadiggekarus utama
kewajiban agam&
Ukuran Baik dan Buruk dalam Pendidikan Etika

Mempersoalkan baik dan buruk dalam pendidikan etika
memperlihatkan bahwa pada perbuatan manusia, ukkaaakternya
selalu dinamis dan sulit dipecahkan. Namun, karaktsk dan buruk
perbuatan manusia dapat diukur menurut fitrah niarftisTerdapat
berselisih pendapat untuk menilai sesuatu perbuada yang menilai
suatu perbuatan itu baik dan ada yang menilainyakbuBaik oleh suatu
masyarakat, dipandang buruk oleh yang lain. Dalaghhat ukuran etika
baik dan buruk dapat dilihat dari beberapa sudubhdaag yang
mempengaruhi, yaitu:
a) Pengaruh Adat Istiad&al-‘Urf)

Manusia dapat terpengaruh oleh adanya adat istigaiad
terjadi di masyarakat sekitar. Kebiasaan memberk&luatan yang
dapat tumbuh untuk diikuti oleh kebanyakan orafiiyamun hal ini
penyelidikan adat istiadat tidak dapat digunakdragai ukuran dan
pertimbangan, dikarenakan terkadang sebagian le&iagang ada
bahkan merugikan dan tidak baik dilakukannya. Sepainya yang
terjadi pada masa lampau bangsa Arab jahiliyah ofgng anak
perempuan dengan hidup-hidup. Ini merupakan swddtiy@ng sering
terjadi di lingkungan Arab jahiliyah, akan tetéigiak baik diteladani.

Ada beberapa cara yang dapat merubah kebiasaarkyearyp
baik, di antaranya®

18 Majid Fakhry,Etika dalam Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1996), Hi.
¥ M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi Etikdlm. 62.

2 M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi Etikdym. 63.

%l Hamzah Ya'qubEtika Islam (Bandung: Diponerogo, 1985), him. 65.
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1. Niat yang sungguh tanpa keragu-raguan untuk merigaggtu
kebiasaan yang disertai dengan azam (kemauan keras)

2. Pengertian dan kesadaran yang mendalam akan pakebjasaan
yang negatif perlu ditinggalkan.

3. Dalam niat hendaklah setia apa yang sudah diniatkamt
pendirian meskipun menemukan kesulitan.

4. Kebiasaan yang jelek segera diganti dengan kelagaag baik,
jangan sampai kekosongan diisi kembali dengan kehra jelek
lagi.

Pendidikan Islam mengajarkan kepada umatnya urdukshha
dan berdo’a dalam setiap perbuatannya, denganntufyea yang
diharapkan dalam kebaikan mampu menjadi karaktetanda
pribadinya. Allah menjelaskan dalam firman-Nyatyai

NOMO0 D Wa o R BSORCOY DT SR S0
g ZOg0OREO D wa - 40
RO WO RNE=EF+we o O&KOFROE

ECB NS €xvV0DN O QNEa - GE=¢R

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongnmuSdaungguhnya

yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi omramng yang

khusyu',”. (Q.S. al-Bagarah/2: 45)

Kata (——=ll) ash-shabrartinya menahan diri dari sesuatu
yang tidak berkenaan dihati atau juga berarti ketah. Secara umum
kesabaran dibagi menjadi dua macam, yaitu:

1. Kesabaran secara jasmani, artinya kesabaran daéararima dan

melaksanakan perintah-perintah keagamaan yang atieliib anggota

tubuh, sabar dalam melaksanakan ibadah haji yantpakéatkan
keletihan atau sabar dalam peperangan membeladmineT ermasuk
dalam menerima cobaan-cobaan yang menimpa jasneperts

penyakit, penganiayaan dan lain sebagainya.

?2 Departemen AgamaJ-Qur'an dan Terjemahannyalm. 34.
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2. Kesabaran secara rohani, hal ini menyangkut kemampmenahan
kehendak nafsu yang dapat mengantar terhadap kelurseperti
menahan amarah atau menahan seksual yang bukatepgusnya>

Sedang katas¥—=<l) ash-shalahdari segi bahasa adalah do’a
dan segi pengertian syari'at Islam adalah “Ucapan g@erbuatan
tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhingln salam”. Shalat
juga mengandung pujian kepada Allah atas limpaharurkanya,
mengingat Allah mengantar manusia terdorong untekaksanakan
perintah dan menjauhi larangan-Nya serta tabah nneme&obaan atau
tugas yang berat. Hal ini mempunyai maksud “mitgartolongan
kepada Allah dengan jalan tabah dan sabar menghasimmla
tantangan serta dengan melaksanakan shalat.

Wa innaha lakabiratun illa ‘ala al-khasy’irdan sesungguhnya
la sungguh berat kecuali bagi orang-orang yang \iusartinya
bahwasanya keduanya antara sabar dan shalat tidadahm
dipraktekkan kecuali bagi yang khusyu'. Khusyy s£s) adalah
ketenangan hati dan keengganannya mengarah kegadahlkaan.
Yang dimaksud dengan orang-orang yang khusyukagtahini adalah
mampu mengendalikan nafsunya dan membiasakan direrrma dan
merasa tenang menghadapi ketentuan Aftah.

Manusia akan menerima suatu kebiasaan dalam dirdpygdila
dikerjakan secara terus menerus. Hal ini disebalskatah berakar
kuat dalam pribadi manusia. Untuk membangun kearagang baik,
tentu dibutuhkan latihan yang sungguh-sungguh. _Syahg wajar
dalam membina kebiasaan yang baik terdapat rintangaupun
hambatan yang menghalanginya, akan tetapi dengmgltean hati
serta kesabaran akan menjadi penolong dalam sehtdupan.

> M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah,Vol I, him. 181.

** M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah Vol I, him. 181.
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b) Pengaruh Intuigfintuition)

Intuisi merupakan kekuatan batin yang dapat mengesaatu
yang baik atau buruk dengan sekilas pandang tamtihanbuah dan
akibatnya. Setiap manusia mempunyai kekuatan lsaiimgai suatu
instrumentyang dapat membedakan baik dan buruk. Hal ini tdapa
berakar dalam tubuh tiap individu manusia. Manuselihat suatu
perbuatan, secara langsung memberikan nilai penbutersebut
dalam ukuran hokum baik dan buruk, sebagaimana sreardiberi
mata untuk melihat, telinga untuk mendengar seial aintuk
membedakan mana yang baik dan bdruk.

c) Pengaruh Pendapat Pribadi

Penilaian baik dan buruknya perbuatan dapat jugpatda
ditentukan oleh pendapat pribadi, meskipun pendppbadi bersifat
subjektif. Subjektivitas tersebut ditentukan oleigkat pendidikan dan
milieu (lingkungan seseorand). Dan manusia dianjurkan untuk
berusaha melakukan suatu kebaikan dengan dirimghrse

Dalam diri manusia diberi kemampuan untuk mempergar
dirinya sendiri, yang nantinya akan membentuk mlirauslim yang
ideal berdasarkan kaidah-kaidah hukum yang berlakalam
pendidikan Islant! Adapun pendapat pribadi berdasarkan pada hati
nurani seseorang yang cenderung kepada kebaikat Hadaku di
lingkungan, juga berdasarkan pengaruh ilmu pengatahdan
pengalaman yang dimilikinya. Oleh karena itu, atikga sesuatu
dikatakan baik oleh seseorang, tetapi tidak sesagi pihak lainnya.
Untuk menekan subjektivitas tersebut diperlukan dpikan dan
pengetahuan sehingga mampu menghadirkan objektiyéiag mampu
diterima mayoritas manusia.

d) Pengaruh Ajaran Agama

% M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi Etikaylm. 67.
%M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi Etikajlm. 74.

%" Ibnu HuseinPribadi Muslim Ideal(Semarang: Pustaka Nuun, 2004), him. 3.
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Agama memiliki hubungan erat dengan pendidikan aetik
Setiap agama mengandung suatu ajaran etika yangan@egangan
bagi perilaku penganutnya. Ajaran etika yang tedkag dalam suatu
agama meliputi dua macam aturan, yaftu:

1. Aturan yang bersifat teknis, seperti tata cara makata cara
bergaul, tata cara rumah tangga yang dapat ditesaoara umum.

2. Aturan bersifat nonteknis, yaitu aturan-aturan y#sigh umum,
seperti jangan berdusta, jangan berzina, jangamgaméya, jangan
durhaka terhadap orang tua.

Ajaran etika setiap agama berasal dari Tuhan, ydidgsarkan
kepada wahyu. Dalam Islam dikenal dengan istilan (cw=!) yang
berarti berbuat baik, beribadah semata-mata meniclio Allah. Ihsan
dapat diartikan dengan berbuat baik kepada AllahApusia dan alam.
Tingkah laku merupakan perwujudan dari iman sesgprkarena dalam
ajaran Islam kekuatan dan kelemahan iman dapagdidiari tingkah laku
manusia. Setiap manusia yang ingin melakukan p&byauntuk
memenuhi kebutuhan nalurinya, maka wajib sesy@a mengetahui
hukum Allah tentang perbuatan yang akan dilakukaAhy

Seorang muslim memiliki keterkaitan terhadap hukédthah,
karena Islam melalui sumber al-Quran dan Hadisgatur secara global
semua hal dan perbuatan yang berkaitan dengangtarbomanusia. Allah
telah menjadikan Islam agama yang memiliki ajarangy sempurn¥,
berskala internasional, manusiawi, dan autentikpatighan terhadap
ikatan hukum syara’(= 4 Sa) tersebut dapat mendatangkatihmatan
liralamin (¢l 4ea ), kedamaian, ketentraman dan kebahagiaan dunia
akhirat. Hal ini sesuai al-Qur’an surat al-A’rafed @6, yaitu:

F 040> Wwa i w0l OO 0 wed
B I O0O0ea 00 BXURCOL -0

%M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi Etikaylm. 74.
29 M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi Etikajlm. 75.
%9 Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islamhim. 90.
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“ Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri berimarbgatakwa, Pastilah
kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dagitlaian bumi,
tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat kami) itu, dviedmi siksa mereka
disebabkan perbuatannya”.(QS. Al-A'raf/7: 96)

Kata (/) jikalau digunakan dalam arti perandaian terhadap sesuatu

yang mustahil atau tidak mungkin terjadi. Berbedangan kata '{)
apabila yang digunakan untuk mengambarkan perandaian $esyiatu
yang diduga keras akan terjadi. Penggunaan leatani menunjukkan
bahwa melimpahnya keberkatan untuk penduduk negeeri yang
durhaka tersebut adalah sesuatu yang mustahil. ilzydiisa dipahami
bahwa Allah akan melimpahkan aneka anugerah daerkatian kepada
penduduk negeri yang beriman dan bertagwa. Sejslan menunjukkan
bahwa penduduk Mekah yang durhaka kepada Allah ai@mg masa-
masa sulit bahkan paceklik selama tujuh tahun gedanduduk Madinah
hidup aman dan sejahtera dibawah bimbingan Rasul.

Untuk mencari kebahagiaan dan tujuan-tujuan baikrush
menggunakan jalan yang baik dan benar yaitu jaéeng yhanya ditempuh
manusia dengan mengikuti aturan-aturan dan ketesde@ntuan yang
digariskan oleh Allah. Aturan-aturan syara’ tergebesuai dengan akal
manusia, dan tidak berlawanan dengannya, karen& (akg diberi
kedudukan tinggi dalam ajaran Islam, mendorong kaumslimin untuk
memahami ajaran tersebut dengan menggunakan pamadmional. Oleh
karena itu, pada hakekatnya, umat Islam telah Ibafdit sejak

menggunakan penalaran rasional dalam memahami dgaan >

31.

*! Departemen Agama RaJ-Qur'an dan Terjemahannyéalm. 250.
%2 M. Qurasih ShihabTafsir al-Misbah Vol I, him. 182.
3 Syamsul Ma’arif Revitalisasi Pendidikan IslanfYogyakarta: Graha llmu, 2007), him.
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d. Aliran Baik dan Buruk dalam Pendidikan Etika

Menurut M. Yatimin Abdullah menjelaskan tentangaali baik dan

buruk dalam pendidikan etika adalah sebagai berikut

1)

2)

Aliran Hedonisme

Aliran hedonisme ini menjelaskan bahwa norma baik buruk
adalah kebahagiaan karena suatu perbuatan apabila dapat
mendatangkan kebahagiaan maka perbuatan tersebkt daen
sebaliknya. Hal ini manusia menginginkan kebahaygiagang
merupakan tujuan akhir dari hidup manu$i@erbuatan yang baik
adalah perbuatan yang menghasilkéi@done kenikmatan dan
kelezatan. Kelezatan merupakan ketenteraman jiwag ybaerarti
keseimbangan badan.
Aliran Idealisme

Aliran ini menjelaskan mengenai wujud yang paliragadh dari
kenyataan (hakikat) yaitu kerohanian. Manusia berbuat baik
merupakan bukan anjuran dari pihak lain, melainkdas dasar
kemauan sendiri dan merasa suatu keharusan. Hahenunjukkan
bahwa manusia mempunyai dorongan yang kuat untiékoiean hal
kebaikan, meskipun terdapat ancaman maupun hinkan tetapi
berusaha tetap selalu dalam koridor perbuatan braiknembuktikan
karena adanya rasa kewajiban yang bersemi dalaanirofanusia.

Faktor penting dalam mempengaruhi manusia adaleimékian”
yang melahirkan tindakan konkret dan yang menjadmanya ada
kemauan baik. Dari kemauan baik akan melahirkan ukaan-
kemuliaan untuk menyempurnakan rasa kewajiban. keraliran ini
kemauan merupakan faktor terpenting dari wujudnyadakan-
tindakan yang nyata. Oleh karena itu, “kemauan \aeg” menjadi
dasar pokok dalam idealism&Perbuatan manusia harus berdasarkan

prinsip kerohanian yang tinggi, bukan berdasarkadapkausalitas

3 M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi Etikajlm. 84.
% M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi Etikajlm. 85.
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verbal yang tampak. Perbuatan yang baik berdasatas kemauan
sendiri, rasa wajib, bukan anjuran dari pihak latau ingin
mendapatkan pujian. Jadi, faktor yang mempengapgrbuatan
manusia adalah kemauan rasa kewajiban dan téfuan.
3) Aliran Naturalisme
Manusia akan menemukan suatu kebahagiaan dengakukah
sesuatu sesuai fitrahnya dan melangsungkan kemidyaa Ukuran
baik buruknya perbuatan manusia menurut aliranrakdéme adalah
perbuatan yang sesuai dengan fitrah manusia. Alirfamenganggap
bahwa kebahagiaan yang menjadi setiap tujuan @&iaps manusia
didapat dengan jalan memenuhi panggilan-panggilature atau
kejadian manusia itu sendiri. Aliran ini berpenairibahwa segala
sesuatu yang menjadi sebuah tujuan secara otonmagRlui
pertimbangan akal. Hewan menuju kepada tujuannyease naluri
kehewanannya dan manusia menuju tujuan baik dengead
pikirannya.
4) Aliran Teologi
Aliran ini menjelaskan bahwa yang menjadi ukuraik kdan
buruknya suatu perbuatan manusia didasarkan agaanajTuhan,
artinya sebuah perintah atau larangan. Perbuatag ggperintahkan
Tuhan merupakan perbuatan yang baik dan segalaigiarb yang
buruk tidak lain larangan-Nya. Perbuatan yang baikrupakan
perbuatan yang sesuai dengan instruksi Tuhan untrcapai suatu
puncak dari kehidupan.
B. Anak dan Orang Tuadalam Keluarga
1. Keluarga sebagai Institusi Pendidikan
Keluarga merupakan sebuah institusi yang terberttakgan
adanya pernikahan yang sah. Keinginan untuk membkdauarga yang

bahagia dan sejahtera lahir batin adalah tujuam plada keluarga.

% M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi Etikdyim 86.
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Keluarga dapat ditinjau dari dimensi hubungan dadah hubungan
sosial. Keluarga dalam dimensi hubungan darah rakeup suatu
kesatuan yang diikat oleh hubungan darah antata deigan lainnya.
Sedangkan dalam dimensi hubungan sosial, keluasyapakan suatu
kesatuan yang diikat oleh adanya saling berhubuatgun interaksi dan
saling mempengaruhi antara satu dengan lainny&ipugstidak terdapat
hubungan darafl. Keluarga sebagai pusat pendidikan pertama,
mempunyai tugas fundamental dalam mempersiapkark dvegi
peranannya di masa depan. Dasar-dasar perilakap stkdup dan
berbagai kebiasaan ditanamkan kepada anak sejaknd@hgkungan
keluarga.

Keluarga merupakan persekutuan terkecil dari makgaryang
luas, pangkal kedamaian dan ketentraman hiduptakrigada keluarga
yang dikepalai oleh kedua orang tua. Orang tuaahdarang yang
bertanggung jawab di dalam suatu keluarga atau hrutaagga yang
dalam penghidupan sehari-hari lazim disebut balpai®i

Keluarga atau orangtualah yang pertama dan utanmabarékan
dasar-dasar pendidikan tersebut. Apabila sikapphahan perilaku seperti
itu dikembangkan sejak dini akan sangat membekda pai anak dan
merupakan landasan kepribadian yang kokoh untukujnderbentuknya
pribadi muslim yang memiliki kepribadian manusiatsénya.

Keluarga adalah lembaga pendidikan yang bersifdtdtokarena
terdapatnya hubungan antara pendidik dan anaknjidikKarena sifat ini
maka wewenang pendidik dalam keluarga (orang ugg persifat kodrat,
dan wewenang ini tidak dapat diganggu gugat, kegua keluarga

tersebut tidak mampu melaksanakan tugasnya tadgddeadanya ikatan

37 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam
Keluarga(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him. 16.

** Thamrin NasutionPeranan Orang tua dalam Meningkatkan Prestasi Bel#nak
(Jakarta: Gunung Mulia, 1989, him.1.
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yang bersifat kodrati ini maka terdapat hubungargyerat antara pendidik
dan anak didik atau antara orang tua dengan anak.

Begitu pentingnya peranan yang dimainkan oleh kghualalam
mendidik anak-anaknya. Maka dalam berbagai sumbheadan mengenai
kependidikan, keluarga selalu disinggung dan diperan yang penting.
Karena pada hakekatnya, pembentukan kepribadiak &egadi di
lingkungan keluarg®’ Di sini seorang anak dapat belajar untuk dapat
saling mengasihi, menyayangi, bekerjasama serkotiem untuk orang
lain. Sehingga seorang ayah dan ibu harus benarltsadar bahwa si
kecil apapun perbuatan dan ucapan mereka di rusehpa itu akan
memberikan pengaruh secara langsung kepada anak.

2. Fungs Keluarga

Untuk menciptakan keluarga yang berkualitas hareshat aspek
nilai dalam kesejahteraan lahir dan batin antanaakaibu dan anak.
Artinya semua anggota keluarga membangun dan mdragegkan yang
dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan materiilhirgga fungsi
keluarga berjalan secara optimal. Dalam keluargaya juharus
memperhatikan kualitas pendidikan, kesehatan, lingkn masyarakat,
serta nilai-nilai agama yang merupakan dasar unmekcapai perilaku
yang benaf®

Keluarga adalah satu elemen terkecil dalam masgarging
merupakan institusi sosial yang utama melalui inldivndividu dengan
harapan mampu menciptakan nilai-nilai yang Baikengan demikian
peran keluarga menjadi penting untuk mendidik abak dalam sudut
tinjauan agama, tinjauan sosial kemasyarakatan wumaupnjauan

individu*?> Pada saat yang sama keluarga sebagai unit terétaksim

%9 Husain MazhahiriSurga Rumah Tanggdakarta : Titian Cahya, 2001), him. 52.
0 Husain MazhahiriSurga Rumah Tanggalm. 17.

! Hasan Langgulundvianusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi @&mdidikan
(Jakarta : al-Husna Zikra, 1995), him. 346.

“2 Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islafifogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996),
him. 110.
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masyarakat terbentuk berdasarkan sukarela dany@ntpasasi antara dua
subyek manusia (suami istri)

Keluarga sebagai tempat pendidikan bagi anak-amakny
dikarenakan pendidikan di lingkungan keluarga adpks anak lahir
bahkan setelah dewasa orang tua masih mempunyai umkk
memberikan nasihat terhadap anaknya. Hal ini sedal@m al-Quran
surat an-Nisa’ ayat 36, yaitu:

22 du A oS BH-OCO€EIERaFK €0
B o HxoOXA DPYORE BXAAT RO Dn
T XN RLSOOUNM W o RO

OFOR=e s xCGCOROTORND
EON/7IB®>D M @e I

7 ID[GISE XX JONTOPEIE R Ju
P xV QECROAO M W@e €0

0.0 B O OB -0
B O OVNEa o0 7] VavRal > B JO)NRVCY- SRR
SFHY. 04 00O wa ¢ SFHRNED A M@ Fe
F x990 SFHGCAX Y Wwa e N

SO VEMEON PRI X Ju PR ONIOOWa S
e A Fo - OO AE7ERCORIO O
Coo 47 0DE QL T68  OHN 76
AWRO.:» FOOUARQ o
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutiiyandengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orarwpiiia, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga ydelpnt dan tetangga
yang jaul®, dan teman sejawat, ibnu salfildan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yaombong dan
membangga-banggakan diri”.(QS. An-Nisa’/4:36)

Ayat diatas mengandung maksud perintah beribadphdeeAllah
serta larangan beribadah selain Allah. Dan kemudianntah untuk

berbuat baik kepada kedua orang tua (secara khdansyanak kerabat

(secara umum). Hal ini perintahnya mengarah kepad& keturunan agar

3 Dekat dan jauh di sini ada yang mengartikan dengarpat, hubungan kekeluargaan,
dan ada pula antara yang muslim dan yang bukarimmusl|

“ |bnus sabil ialah orang yang dalam perjalanan yauigan ma'shiat yang kehabisan
bekal. termasuk juga anak yang tidak diketahubidpaknya

* Departemen Agama R4J-Qur'an dan Terjemahannyajm. 84.
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berbuat terhadap orang tua. anak-anak sangat mixaerhrahan untuk
berbakti kepada orang tua, generasi yang mendidik mherawatnya.
Pengarahan bermula dari orang tua, kerabat kemudé&argembang dan
meluas areanya hingga kepada keluarga kemanusaam hesar yang
memerlukan bantuan dan pemeliharaan.

Di dalam pendidikan keluarga merupakan dasar untuk
memperkenalkaeducation of religionyang akan direalisasikan terhadap
keluarga maupun saudaranya dalam bentuk perkataapum perbuatan.
Melalui komunikasi tersebut diharapkan terjadi psospenerimaan
pengetahuan dan nilai-nilai hidup dan berkembang lidgkungan
keluarga®

Keluarga merupakan benteng utama tempat anak-ahakadkan
melalui pendidikan yang Islami dan telah mendasaidifitasnya pada
pembentukan keluarga yang sesuai dengan syarahi5IDalam Islam
penyemaian rasa agama dimulai sejak pertemuandbao bapak yang
membuahkan janin dalam kandungan, yang dimulai alerp’a kepada
Allah, agar janinnya kelak lahir dan besar menjadak yang saleff.
Demikian keluarga tersebut telah merintis untukldihnakannya rancang
bangunan pendakian spiritual, jiwa dan mental anatuk beragama.
Yang pertama kali ditanamkan pada anak adalah keimaang kuat
kepada Allah, kemudian iman kepada malaikat, kil yang
diturunkan Allah, rasul-rasul Allah, hari akhiraard kepercayaan bahwa
semua perbuatan manusia selalu di bawah pengawidabn

Lembaga pendidikan keluarga memberi pengalamaararyang
merupakan faktor penting dalam perkembangan prilzadik, sebab

pengalaman masa kanak-kanak yang menyakitkan walaspdah jauh

“6 Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islanhjm. 22.

47 Abdurrahman an-NahlawiJshul al-Tarbiyah al-Islamiyyah wa Asalibutigerj. Herry
Noer Ali, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam : dal&Keluarga, di Sekolah dan di
Masyarakat (Bandung: CV. Diponegoro, 1989), hal. 197.

8 Zakiah DaradjatPendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolélakarta : Ruhama,
1995), hal. 64.
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terpendam di masa silam, tetapi dapat menggangggirkbangan jiwa di
dalam perkembangan individu selanjutnya.

Melalui pendidikan keluarga ini kehidupan emosionaiau
kebutuhan akan rasa kasih sayang dapat dipenupat(dzerkembang
dengan baik). Hal ini disebabkan karena adanyaurgdn darah antara
orang tua dengan anak. Hubungan orang tua dengdndahasarkan atas
rasa cinta kasih sayang yang murni. Kehidupan emakini merupakan

salah satu faktor yang terpenting di dalam memiepitibadi seseorang.

3. PolaAsuh Orang Tua

Pendidikan yang diberikan dalam keluarga memililairstrategis
dalam pembentukan kepribadian anak. Anak mendapaiadidikan dari
orang tuanya melalui keteladanan dan kebiasaarp ledbari-hari dalam
keluarga. Kebiasaan yang terdapat dalam pendidikelnarga akan
mempengaruhi perkembangan psikologi anak. Hal nakamasih dalam
tahap belajar dari orang tua yang bersifat merpauyang biasa dilakukan
di dalam keluarga. Artinya meniru kebiasaan hidigng tua adalah suatu
hal yang sering anak lakukan. Dalam kehidupan s&bar orang tua
harus memberikan teladan yang positif, baik datemtuk tingkah laku
atau ucapan, karena pola asuh orang tua akan mgarpén pendidikan
anak®®

Situasi dan kondisi keluarga besar pengaruhnya adegh
pembentukan kepribadian anak. Sehingga Islam m@ngan agar
keluarga menjadi tempat yang bisa menenteramkan ntemenangkan
psikis seluruh keluarganyi.Agar keluarga menjadi penyeimbang yang
tenang dan damai untuk menjadi tempat tinggal yaagyenangkan bagi
semua anggotanya. Mereka akan berlindung kepadaargal setiap

49 Zakiah DaradjatPendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekoldtim. 25.

0 Abdurrahman an-Nahlawyshul al-Tarbiyah al-Islamiyyah wa Asalibufigerj. Herry
Noer Ali, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam : dal&Keluarga, di Sekolah dan di
Masyarakat, hal. 140.
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diganggu oleh orang lain dalam pergaulannya. Danydakeluarga
sakinahlah yang mampu menciptakan situasi seperti i
Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang daidpem

tentang nilai-nilai kehidupan merupakan faktor yakgndusif untuk
mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota aralsyt yang
sehat’ Karena, jika suami istri bersatu di atas landdseih sayang dan
ketentraman psikologis yang interaktif, maka ana&kaya akan tumbuh
dalam suasana bahagia, percaya diri, tentram dsih kayang. Mereka
akan jauh dari kekacauan, kesulitan dan penyaki lyang melemahkan
kepribadiannya.

Menurut H.M. Chabib Thoha, pola asuh adalah merapauatu cara
terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam mekdigiak sebagai
perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada #n&kmana tanggung
jawab untuk mendidik anak ini adalah merupakandang jawab primer.
Cara mendidik ini dapat dilihat dalam tiga polaaswang tua terhadap
anak, yakni pola asuh yang demokratis, otoritermmisif.

1. Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya peaga&tang tua
terhadap kemampuan anak, anak diberi kesempatark ditak selalu
bergantung pada orang tua. Anak diberi kesempatark imengembangkan
kontrol internalnya sehingga sedikit demi sedil@tlatih untuk bertanggung
jawab kepada diri sendiri. Anak dilibatkan untukrgaetisipasi dalam
mengatur hidupnya. Bentuk-bentuk konkret dari pktil atau sikap orang
tua yang demokratis antara lain sebagai berikut :

1) Melakukan sesuatu dalam keluarga dengan cara bgamasah.
2) Menentukan peraturan-peraturan dan disiplin deng@mperhatikan
dan mempertimbangkan keadaan, perasaan dan persilaratk, serta

1 syamsul Yusuf,Psikologi Perkembangan Anak dan Remdj@andung : Remaja
Rosdakarya, 2001), hal. 37.

*> H.M. Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslafdakartaPustaka Pelajar, 1996),
him. 109.
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memberikan alasan-alasan yang dapat diterima,atifalan dimengerti

oleh anak.

3) Hubungan antar keluarga saling menghormati. Oraagrenghormati
anak sebagai manusia yang sedang bertumbuh dareniizahkg.
Pergaulan antara ibu dan ayah juga saling menghiorma

4) Adanya komunikasi dua arah yaitu, anak juga dapabgusulkan,
menyarankan sesuatu pada orang tuanya, dan orarg tu
mempertimbangkannya.

5) Memberikan pengarahan tentang perbuatan baik yarmglu p
dipertahankan dan yang tidak baik supaya ditinggalk

6) Memberikan bimbingan dengan penuh pengertian.

7) Bukan mendikte apa-apa yang harus dikerjakan akaq tetapi selalu
disertai dengan penjelasan-penjelasan yang bijak3an

2. Pola Asuh Otoriter
Pola asuh otoriter ditandai dengan cara mengasaik @gengan aturan-

aturan yang ketat, sering kali memaksa anak unerpdilaku seperti

dirinya (orang tua), kebebasan untuk bertindals atama diri sendiri
dibatasi. Orang tua menganggap bahwa semua sikapangah benar
sehingga tidak perlu dipertimbangkan dengan anak.

Pola asuh yang otoriter juga ditandai dengan pemagu hukuman
yang keras, lebih banyak menggunakan hukuman baaek, juga diatur
segala keperluan dengan aturan yang ketat dan ndibgrlakukan
meskipun sudah menginjak usia dewasa.

Merupakan kewajiban orang tua untuk menolong anaand
memenuhi kebutuhan hidup mereka, akan tetapi tidaleh berlebih-
lebihan dalam menolong, sehingga anak tidak ketiarkemampuan untuk
berdiri sendiri nanti.

Lebih lanjut dikemukakan bahwa perilaku orang tumngy otoriter

adalah sebagai berikut :

%3 Zahara |drisPasar-dasar KependidikaifPadang: Aksara Raya, 1987), him. 38.
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1). Anak harus mematuhi peraturan orang tua dan tidakehb
membantah.

2). Orang tua lebih cenderung mencari kesalahan-kesmalphda pihak
anak dan kemudian menghukumnya.

3). Jika terdapat perbedaan pendapat orang tua deng&nraaka anak
dianggap sebagai seorang yang suka melawan danangkang.

4). Lebih cenderung memberi perintah dan larangan deghanak dan
cenderung memaksakan disiplin kepada anak.

5). Orang tua lebih cenderung menentukan segala sesnaik anak
dan anak hanya sebagai pelaksana (orang tua smergaasaf’

3. Pola Asuh Permisif

Pola asuh permisif dapat disebut juga dengan Lraiase. Pola asuh
ini ditandai dengan cara orang tua mendidik anaécam bebas, anak
dianggap sebagai orang dewasa (muda), diberi kshabseluas-luasnya
untuk melakukan apa saja yang dikehendaki. Dalaminhgpengawasan
orang tua terhadap anak sangat lemah, juga tidakberkan bimbingan
yang cukup berarti bagi anaknya.

Cara mendidik yang demikian dapat diterapkan kemadag dewasa
yang sudah matang pemikirannya, tetapi tidak sgéaadiberikan kepada
anak-anak remaja. Apalagi jika diterapkan untukdpdikan agama, banyak
hal yang harus disampaikan secara bijaksana.

Dan bentuk-bentuk pola orang tua yang permisif,laddasebagai
berikut:

1). Membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitoan d
membimbingnya.
2). Mendidik anak acuh tak acuh atau bersifat pasiséreodoh).

3). Terutama memberikan kebutuhan material saja.

>Zahara IdrisPasar-dasar Kependidikaim. 39-40.
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4). Membiarkan apa yang dilakukan anak (terlalu menkbari
kebebasan untuk mengatur dirinya tanpa ada perapaiaturan dan
norma-norma yang digariskan oleh orang tua.

5). Kurang sekali keakraban dan hubungan yang hangé&mda
keluarga®®

Demikianlah jenis-jenis pola asuh (perilaku) oréng dalam mendidik
anaknya. Dan dari ketiga jenis pola asuh terselamukgkinan tidak
semuanya digunakan, akan tetapi mungkin hanya satahya saja.

C. Kewajiban anak

Kewajiban anak adalah berbuat baik kepada orang Ramn itu
merupakan suatu keharusan ya ng dilakukan oleh . ab#arenakan
perjuangan dan rasa tanggung jawab mereka dalamwatedan mendidik
merupakan bentuk kasih sayang mereka terhadap ymak®leh karena
itu, anak berusaha dengan sebaik mungkin untukakgrtdan menghormati
mereka.

Hal ini berdasarkan al-Qur’an surat al-Ankabut &at
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutdi§gn dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua oraHggaiiia, karib-kerabat,
(Q.S. an-Nisa’: 36

Berbakti kepada orang tua merupakan suatu keharbagn anak.

Dalam ajaran Islam sangat dianjurkan untuk berlba#it dengan sebaik-

> Zahara IdrisPasar-dasar Kependidikamjm. 41.
*6 Rachmat DjatnikaSistem Etika Islagrhim . 200.

*’ Departemen Agama RaJ-Qur'an dan Terjemahanny4Bandung: Jumanatul ART,
2005), him. 84.
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baiknya. Hal ini menunjukkan derajat orang tua samgulia di sisi Allah.

Kasih sayang orang tua yang tulus telah tertanamtefhunjam di dalam

dada dan batin orang tua. Dalam keadaan bagaimammaguog tua tidak bisa

melepaskan kasih sayangnya terhadap sang’amsagorbanan orang tua

demi keselamatan dan kesejahteraan serta mencuorédkaga, pikirannya

untuk kemaslahatan dan masa depan sang anak paka dari itu anak

yang sudah dilahirkan melalui perantara orang ltaas bisa memberikan

sebuah etika terhadap mereka.

Ada beberapa hal yang diperhatikan oleh anak kepeat®ay tua dalam

keluarga diantaranya

1.
2.
3.

Apabila orang tua menghendaki makanan, maka hestualkbenuhi
Apabila menghajati pakaian, hendaklah penuhi kaergiya

Apabila memanggil kepada anaknya, hendaklah mebjaslengan
baik dan datang dihadapan mereka

Mematuhi dengan baik segala perintah orang tuajafiedalam hal
maksiat atau durhaka kepada Allah.

Melemah lembutkan perkataan ketika berbicara kepeatag tua

6. Memanggil orang tua dengan panggilan yang menydswanigatinya.

Meneladani perbuatan orang tua selama masih datardok ajaran
Islam
Memohonkan ampun kepada Allah atas orang tua,nset@mohon

ampunan terhadap kesalahan sendiri.

8 Umar HasyimAnak Sholeh(Surabaya: PT Bina llmu, 1995), him. 1
%9 Umar HasyimAnak Sholeh him. 15.



